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PENGKAJIAN TEKNIK PRODUKSI BENIH VARIETAS UNGGUL PADI
(Assessment Of The Seed Production Technique Of Superior Varieties of Rice)

G. Effendi, Suwono dan D. Rachmawati.

ABSTRAK

Pengkajian Tcknik Produksi Benih Varietas Unggul Padi dilaksanakan pada MK-II 1997 di
Desa Balongmasin, Kecamatan Pungging, Kabupaten Mojokerto. Rancangan yang digunakan
adalah rancangan acak kelompok dengan 2 cara tanam yakni jarak renggang (10 cm x 40 cm)
dan jarak rapat (17,5 cm x 17,5 cm). Galur/varietas yang diuji adalah Cilosari, S-382 dan IR
64 sebagai pembanding dengan 4 ulangan. Cara tanam rapat dapat meningkatkan hasil 14%
dibanding cara tanam renggang Rata-rata hasil dan dua cara tanam tersebut, Cilosari lebih
unggul 35% dibanding S 382 dan 20% dibanding IR 64. Cilosan termasuk tanaman yang
berbatang tinggi dibanding S 382 dan IR 64, memiliki jumlah gabah per malai lebih banyak
sedangkan IR 64 masih cukup baik dan serangan burung lebih rendah dibanding kedua
varietas/galur lainnya. Hal ini dimungkinkan daun bendera IR 64 tegak keatas menutupi malai.
Sedang galur S-382 perlu diuji kembali karena memiliki sifat unggul. yakni tahan terhadap
kekurangan air.

Kata kunci : Produksi benih, vanetas unggul, padi sawah.

ABSTRACT

Assessment of The Seed Production Technique of Superior varieties of Rice was conducted in the
Second dry season (MK-II) 1997, at Balongmasin village, Pungging Subdistrict, Mojokerto. Using
randomuzed block design (RBD), using two different plant spacing, i.e. the wide spacing (10 ¢ x
40 cm) and the narrow spacing (17.5 cix17.5 cm) . Cilosari variety and S 382 line were tested and
compared with IR 64. by using four replications. The narrow stand establishment could increase
rice yield 14% higher than that of the wide stand establislunent. The average yield of those two
stand establishment, Cilosari was 35% higher than that S 382 and 20% than that of R 64.
Cilosari was taller and had more spikelet per panicle than S 382 and IR 64. while IR 64 was still
good enough and had bird attack lower than those another two line/variety due to its erectness of
the leaf so that it could be able to protect the panicle. On the other hand S 382 line need to be tested
further becouse of it superior character, i.e. it performed more drought tolerance

Key words: Seed production, high yielding variety, the low land rice.

PENDAHULUAN

Teknik budidaya tanaman padi untuk menghasilkan benih yang mutunya tinggi sedikit
berbeda dengan teknik budi daya untuk keperluan konsumsi. Tanaman perbanyakan benih
diharapkan tumbuh optimal . tidak kekurangan hara, tidak mengalami cckaman lingkungan
baik biotik maupaun abiotik. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
padi antara lain adalah jarak tanam. jumlah bibit perumpun dan dosis pemupukan. Petant pada
umumnya belum membedakan teknik budidaya padi untuk benih dengan budidaya untuk beras
konsumsi. Dengan banyaknya varietas unggul padi yvang telah dilepas dan galur-galur harapan
yang dicalonkan sebagai vanetas unggul. diperlukan rakitan tcknologi paling tepat untuk
perbanyakan benih selain jarak tanam, jumilah bibit per rumpun dan dosis pemupukan . juga
diperlukan pengolahan tanah yang baik. pengairan yang teratur serta pengendalian hama dan
penyakit. Dalam hal ini  memang dibutubkan masukan yang memadai agar kemampuan
hasilnya dapat ditampilkan secara maksimal pada lingkungan tertentu.
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Variets unggul merupakan faktor utama pendukung peningkatan produksi dis;lmping
pupuk dan pengairan. Karena itu upava untuk menghasilkan \':lrlclils unggul bam. scnantiasy
mendapat prioritas penting dalam program penchtian Badan Litbang Departemen Pertanian
Scjak PJP I sampai dengan tahun pertama Repelita V1 lebih dan 70 varictas padi unggul telah
dilepas dan digunakan olch petani yang cocok untuk hingkungan spesifik lokasi seperti sawah
dataran rendah. sawah dataran tinggi. lahan kering atau lahan rawa pasang surut. Varictas-
vanetas tersebut berdaya hasil tinggi. tahan terhadap hama dan penvakit utama. Scbagian
besar dan vanctas padi tersebut dihasilkan oleh Lembaga Penclivan Padi Internasional(1IRR]-

International Rice Rescarch Institute) dan diuji lebih lanjut oleh badan Litbang Pertanan
scbelum dilepas.

Di antara sckian banyak vanetas yang dilepas. IR 64 merupakan salah satu varictas vang
paling populer bagi petani dewasa mi. IR 64 discnangi petani karena berdaya hasil tinggi. rasa nasi
cnak. umur genjah dan tahan wereng coklat yang merupakan hama wtama di Indonesia. Namun
aklur-akhur i1 IR 64 mulai mulai menunjukkan reaksi peka terhadap werng coklat. penvakit virus
tngro. dan hawar daun bakien.

Untuk menyiasati akan gejala scrangan wareng dan penyakit hawar daun . diupayakan galur
vanetas unggul vang dapat menggantikan IR 64, Pencrapan varictas unggul ini akan lebih optimal
bila diterapkan pada spesifik lingkungan.

Penelitian ini menilai daya adaptasi galurvarictas padi sawal pada scntra produksi padi dan
juga menilai kesesuaian antara budidaya dengan tingkat produktivitas dari vanetas/galur harapan
vaitu rakitan teknologi dan varietas unggul padi sawah yang paling sesuai dan yang dapat diadopsi
petans. maka pada penelitian ini dilakukan rakitan tcknologi budidaya padi cara tanam renggang
dibandingkan dengan budi dava cara tanam rapat.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan pada lahan sawah petani di desa Balongmasin. Pungging (Mojokerto)
pada MK-II' (Juni-September 1997). Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok vang
dmlang empat kali . luas petak 10 x 12,5 m. Perlakuan terdiri dari 3 galur/varictas padi dengan dua
teknik tamam. yaitu Jarak Renggang dan Jark Rapat (Tabel 1). GalurAvaricts vang diuji semua
termasuk kelompok yang berumur genjate adalah: (1). S-382. (2). Cilosari dan (3). IR 64. scbagai
pembanding.

Tabel I Perlakuan Pengkanan Teknik Produksi Benih Varictas Unggul Padi di Pungging-Mojokerto.
MK-IT 1997

No | Komponen Rakitan Teknologn A (Jarak | Raknan Teknolog: B
Renggang,) (Jaruk Rapat)

1 Pengolahian tanah + +

2 Varietas 3 galur/vanietas 3 galur/vanetas

3 Jurak tanain 10 em x40 em 17.5¢cm x 17,5 cm

4 Jumlah bibit per rumpun 2 batang 3 batang )

5: Pemupukan 200kg Urea+ 100 kg SP 36 | 300 kg Urea + 100 kg ZA +
{ +75KCVha 100 kg SP 36 + 100 kg

KCl./ha

0 Penviangan Intensifbebas gulma Intensif bebas gulma.

el Pengendalian hama/penvakit | Preventuf Preventuf

8 Jumlah tanaman/ha 25,000 tanaman 32.490 tanaman

2
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Data yang dianalisa adalah : hasil gabah ubinan 2m x 5m sebanyak 3 ubinan per petak.
kemudian dirata-rata dan dikonversikan dalam ton per hektar, tinggi tanaman saat panen.
serangan hama penyakit. umur berbunga dan umur panen. berat 1000 butir, prosentase gabah
hampa/isi dan daya tumbuh benih sampai lima bulan. Data hasil percobaan dianalisa dengan
mengunakan metode RCBD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi padi tahun 1996 di Mojokerto 238.332 ton gabah kering panen atau
menyuinbang sckitar 2.7% dari produksi nasional. Produksi rata-rata di Mojokerto 6.01 t/ha
gkp ( BPS 1997). Perbaikan cara budidaya padi dengan jarak tanam rapat serta penambahan
sarana produksi berupa pupuk memberikan peningkatan hasil gabah kering panen scbesar
14% dibanding dengan hasil budidaya padi dengan teknologi jarak tanam renggang (5.72 v/)(
Tabel 2). Galur S 382 memiliki malai cukup panjang (25 cm). kemudian IR 64 (22-23.5 cm).
Cilosari antara 21-23 cm.

Prosentase jumlah gabah hampa galur S 382 memiliki jumlah gabah hampa cukup
rendah. 4.4-5.9% dibanding kedua varietas (5-8.2%). Paramcter yang diamati adalah jomlah
anakan /rumpun. Galur S 382 memiliki jumlah anakan terendah. baik untuk cara tanam
renggang maupun cara tanam rapat. Jumfah anakan tertinggi untuk kedua cara tanam adalah
Cilosari.,rata-ratanya mencapai 16 anakan produkf.

Pada rata-rata ulangan Cilosari mempunyai daya adaptasi terbaik dibanding galur S 382
dan IR 64, dan konsisten hasilnya tertinggi pada kedua cara budidaya. Varietas [R 64 yang
telah dilepas pada tahun 1984 potensi hasil sckitar 5.89 vha dan Icbith rendah dibanding
dengan potensi hasil Cilosari (7.08 Vha) pada dua cara budidaya. Diperoleh mterkasi yang
nyata antara cara budidaya dan galur. mengindikasikan adanya varictas vang dapat beradaptasi
secara konsisten pada dua cara budidaya. varictas unggul terscbut vakm Cilosar

Hasil tertinggi masing-masing galur dicapai dengan menggunakan jarak (anam
rapat.hasil terunggul dicapai Cilosari (7.80 t/ha). Dengan jarak tanam vang sama Cilosan
21% lebih tinggi dibanding IR 64 (6.41 t/ha) dan 45% lebih tinggi dibanding S 382 (537 vha).
Pada tcknologi dengan jarak fanam renggang dan jarak tanam rapat. hasil Cilosari masing-
masing scbesar 6.35 tha dan 7.80 tha. Galur S 382 menghasilkan 3.08 vha untuk jarak
renggang dan 3,37 vha untuk jarak rapat sedangkan IR 64 msing-masing menghasitkan 5.75
t/ha dan 6.41 t/ha.

Rata-rata hasil dari dua cara tanam  menunjukkan balmnwa Cilosart Icbih unggul
dibandingkan variets IR 64 maupun galur S 382, ( Tabel 2) Varictas Cilosan menumjukkan
adaptasi yang baik pada Musim Kemarau di Mojokerto. Rata-rata hasil pada cara tamun
dengan jarak renggang dan jarak rapat  Cilosart masing-masing menghasilkan 10% dan 21%
diatas vanetas IR 64. scdang galur S 382 dengan jarak tanam renggang  dan jarak tainam rapat
lebih rendah dibanding IR 64. masing-masing  12% dan 16%. Hasil mta-rata Cilosan (7.08
t/ha) lebih tinggi 20% dan 35% masing-masing  dibanding IR 64 dan S 382 Scdang dengan
Jarak tanam renggang. hasil sccara kescluruhan mengalama penurunan 12%. Hal i
dimungkinkan karena populasi dengan jarak tanam renggang lebih rendah dibanding dengan
Jarak tanam rapat, dan pada musim kemarau dengan penvinaran yang cukup seria ir irigast
vang memadai dengan jarak tanam vang rapat akan diperoleh hasil vang Iebih tinggi Pada
jarak tanam renggang Cilosari (6.35 t/ha) masih unggul 10% dibanding IR 64 (3.75 vha) dan
25% diatas S-382 (5.08 vha)

‘-d
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Tabel 2 Hasil gabah kenng panen (via) dan up tekmik produksi benih pads dit Mojokerto. MK

1997,
. —
Hasil (Vha) |
| Galur 10 emy 40 em 17.5cm N 173 ¢m Rata-rata j
Pl S382 SO8 ¢ 331 ¢ 323 i
;2 Cilosan 035 b 780 ! 7.08 '
IR 5,75 b 641 b SR %
Ralu-ratu 572 6.53 6.00
! Pengarub
' Jarak tanam () 0 {
Gadur (G 0.00%" !
ING (TR j
LN 1.21%
(5 “ :
Nvata padde 1" ]

Diperoleh micrakst yvang nyata icknologi budidaya dan vanctas padi vang digambarkan
pada hasil mengindikasikan terdapat varictas padi vang beradaptast Khusus pada dua cam
tcknologi budidaya.

Tabel 3. Komponen hasil tinggi tanaman. jumlah anakan dan panjang malai dari uga
galurivarietas padi dengan dua cara tanam, Mojokerto 1997,

- Jaruk tanam § Vanetas | Tga mnum;m:;.luml;d\ anakan | Panjang mala i Rata-rata
| 1832 96.00 | 1283 b 275 x 43 80
UNDan {2 Cdosan | 9307 b i 16.75 4 2125 d 43.09
| I3 IR 64 7307 d ! 1325ab 200 d 36.10
i Rata-rata 8758 1427 2.0 41.21
PI7A7S 118382 [T9207qb [ 1175 ¢ 25.00 u 42.94
2 Closari | B4T2 be | 1525ab 23.00 be 40.99
[3IR63 (7692 of {1225 b 23.50 b 37.55
Rata-rata 84.57 13.08 2183 4049
I'engaruh
Timggr anaman (T) 0.000%*
; Jumiali anghan () 0.000%*
I‘ Panjang, maly (P 0032
{ LN (1) . 499"
? () 965
! (P) - 2.68%
l

**Nyata pada taral™: 1%

Timgginya hasil dan Cilosan juga tercernun dani jumlah anakan produktif. pada cara
lanam renggang dan cara tanam rapat masing-masing 16.75 dan 15.2 anakan/rumpun. scdang
IR 64 masing - masing 13.25 dan 12.25 anakaw/rumpun.

Bobot 1000 butr wituk keuga varietas/galur berkisar antara 27-31,5 g vyakni untuk
Cilosan  29.25g (teknolog) jarak tanam renggang) dan 27.25 g (tecknologi jarak tanam rapat)
termasuk biji sedikit lebih kecil bila dibandingkan IR 64. namun jumlah biji per malai rata-
raia 30% lebih banyak dibanding IR 64. Prosentase jumlah gabah hampa galur S 382
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memiliki jumlah gabah hampa cukup rendah (4,4-5,9%) dibanding kedua
varietas (5-8,2%) (Tabel 4).

Tabel 4. Jumlah gabah per malai, prosentase gabah hampa dan berat 1000 butir, dari tiga
galur/varietas padi dengan dua cara tanam. Mojokerto 1997,

Gabah malai Berat 1000
Jarak tanam Varictas Jumlah Hampa (%) Buur
40x10 1. S382 13025 441 30.25
2. Cilosan 136,50 505 29.25
3. IR.64 120.00 5,45 28.75
Rataan 1289 497 2941
17.5x17.35 1. S 382 110 597 28.30
2. Cilosan 15 8.20 27.25
3. IR 64 101 6.83 27.00
Rataan 108.6 7.00 27.58
Rata-rata 118,75 5,99 284y

Umur masak Cilosari sama dengan IR 64 (117 hari). sedang galur S 382 memliki umur
masak 7 hari lebih awal dibanding kedua varictas tersebut. (110 han) pada kedua cara tanam
Perbedaan budidaya padi pada lokasi percobaan yang berkaraktenstik lahan sawah dengan
lapisan olah dalam. cara tanam rapat memberikan peningkatan hasil 14% dibanding dengan
produksi hasil cara tanam renggang (5.72 t/ha).

Dari pengamatan daya tumbuli benih padi yang disimpan dalam karung plastik
(glangsing) sclama lima bulan sejak panen . menunjukkan bahwa perbebedaan antar
varictas/galur  dan teknologi cara tanam renggang dan dan cara tanam rapat sclama
penvimpanan tidak menunjukkan perbedaan daya tumbuh yang nvata . (Gambar 1)

1001
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Gumbar 1. Daya tumbuh benih padi S 382,Cilusari dan IR 64 yang diuji setiap bulan sclama

lima bulan setelah panen.

Pada bulan pertamatenaga tumbul untuk semua vanctas/galur paling rendah dibunding
bulan kedua sampai kelima. Hal ini dimungkinkan masa istiriahat benih untuk scmua varietas

i )
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belum habis seluruhnya. meskipun demikian terlihat IR 64.paling tinggi daya tumbuhnya pada
bulan pertama (>60%) dibanding galur S 382 dan Cilosari (<60%). Daya tumbuh paling tingg
teradi iga bulan seiclah panen. Cilosari dan IR 64. Mencapai hampir 100% sedang S 382
sedikit dibawah kedua varictas tersebut.

Berdasarkan pengamatan terdapat beberapa masalah yang perlu mendapat perhatian pada
penchtan ini vaitu:

I Waktu scbar benih diusahakan bersamaan dengan petani untuk  mengurang,
scrangan burung dan tikus

]

Pclaksanaan penclinan pada musim kemarau akan lebih terjamin pada MK I (Apnil-
Jul) dibanding MK 11 (Juli - Oktober) scbab pada MK I tanaman padi Iecbih luas
schingga scrangan burung dan tikus  akan lebih rendah. Juga air irigast lebih
tersedia dibanding MK 11

Penchitian ini akan mendapat hasil lebih baik bila ditanam pada MK I (April/Mei) scbab
selam air ingasi masih cukup tersedia juga sesuai dengan pola tanam scbagian besar petan
Produkiivitas padi di lahan penclitian scbetulnya masih dapat ditingkatkan dengan merobal
tanam cara Jajar Legowo dan penggunaan varietas unggul.

KESIMPULAN

I Teknologi paket budidaya padi yang berupa tanam cara rapat dengan jarak tanam 17.5 cn x
17.5 cm dan ditkut pemupukan 300 kg Urea+100 kg ZA+100 kg SP-36+100 kg KCl/Ma
scrta pengendalian hama dan gulma secara preventif. mampu memberikan peningkatan hasil
sebesar 12% dibanding dengan cara tanam renggang (40 cm x 10 cm) dengan pemupukan
200 kg Urea+100 kg SP-36+75 KCl/Ma.

2. Cilosari menghasilkan 10% dan 12% lebih tinggi dari varictas IR 64. masing-masing untuk

Jarak tanam rapat dan jarak tanam renggang,

Hasil gabah kering panen untuk Cilosari adalah 7.8 t/ha (cara tanam rapat) dan 6.35 t/ha

(cara tanam renggang). sedang untuk varictas IR. 64 adalah 6.41 t/ha (cara tanam rapat) dan

5.75 Uha (cara tanam renggang)

4. Tipe varietas Cilosari yang tegak memungkinkan untuk ditingkatkan hasilnya dengan
menambah populasi tanaman, misalnya tanam cara Jajar Legowo

wd
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DISKUSL

Ir. Marsinah ( BIPP-Kabupaten Bojonegoro)

Diantara ketiga varictas terscbut. varictas mana vang paling scsuai ditanam pada Musim
Kemarau dan Musim Penghujan ?

[r. Gunawan Effendy

a) Untuk lahan vang air pengairan tercukupi scpanjang musim. ketiga varnietas (erscbut
dapat ditanam pada Musim Kemarau maupaun Musim Penghujan. Tetapi pada dacrah
vang air pengairan tercukupi hanva pada musim penghujan saja. disarankan  pada
Musim Penghujan menanam IR 64 dan Cilosari scbab IR 64 dan terutama Cilosari
tidak tahan terhadap kekurangan air. Dan jika ingin menggantikan IR 64 dengan
Cilosari. karcna IR 64 sudah terlalu lama beredar dipetam. akan sangat baik scbab
selain ada upaya penggantian varietas pada suatu hamparan. rasa Cilosari juga enak
dan produsinyapun sebanding dan bahkan lebih tinggi dibanding [R 64.

b) Pada Musim Kemarau T (MK 1), jika air yang tersedia sangat terbatas disarankan
menanam S 382 vang (oleran terhadap kekurangan air, disamping itu wnur tanaman
Iebih genjah dibanding Cilosari dan [R 64. Namun potensi hasilnya masih dibawah

Cilosari dan IR 64. dan rasa nast kurang pulen (pera). Galur S 382 setelah dilepas
kepada petani diberi nama Cirata.

Ir. Baswarsiati, MS (BPTP Karangploso)

Bagaimana rasa nasi dan tanggapan konsumen terhadap S 382 dan Cilosari. dan varietas
apa vang terbaik diantara ketiga varictas terscbut ?

Ir. Gunawan Effendy

) Rasa nasi S 382 kurang cuak dan potensi hasil lebih rend:h dibanding Cilosan dan IR
O4. namun galur ini sangat sesuai untuk  dacrah yvang ar pengaranmnva erbatas.
Sedang Cilosari didacrah penclitian discnang! petamt karcna smur ananemn sani
seperti IR 64 (117 han). daun bendera tegak keatas schingga dapat miengurangi
serangan burung sedang rasa nasi cnak dan potensi hasil lebih unggr dibanding IR 64,
dan dapat diharapkan scbagai pengganti IR 64 pada musun -musim  mendatang
Bahkan hasil panen dari percobaan un saat wn telah ditinam di Tulungigung
(Kecamaan Ngunut) scluas 50 ha. dan keragaan tuamimpun disukai petani.

b) Dari hasil penclitian ini. Cilosari berproduks paling tnggr. (7.80 vha) dengan
menerapkan tcknologi anjuran BPTP Karangploso (Jarak tanam rapat)

~1




